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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas pemanfaatan media digital oleh Sekolah 819 DJS 

Medan dalam pengembangan kreativitas DJ di Kota Medan. Perkembangan 

teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam dunia seni musik 

elektronik, khususnya pada profesi Disc Jockey (DJ). Sekolah 819 DJS Medan 

hadir sebagai lembaga pendidikan non-formal yang memanfaatkan berbagai 

media digital, seperti perangkat lunak musik, media sosial, serta platform 

distribusi karya, untuk mendukung proses pembelajaran dan pengembangan 

kreativitas siswa. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi serta studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara 

mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi terhadap siswa, instruktur, 

pengelola sekolah, serta kolaborator eksternal. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa media digital berperan sebagai sarana belajar, ruang ekspresi, serta 

medium kolaborasi bagi para siswa. Media sosial seperti Instagram dan TikTok 

tidak hanya dimanfaatkan sebagai platform promosi, tetapi juga menjadi ruang 

validasi dan pembentukan identitas kreatif. Meski demikian, penelitian ini 

menemukan tantangan berupa keterbatasan perangkat, kendala algoritma media 

sosial, persaingan konten, serta hambatan teknis di lapangan. Pemanfaatan media 

digital di Sekolah 819 DJS Medan terbukti efektif dalam mendorong eksplorasi, 

kreativitas, serta personal branding siswa DJ di era digital. Penelitian ini 

memberikan kontribusi teoretis dalam kajian komunikasi dan pendidikan berbasis 

teknologi, sekaligus manfaat praktis bagi lembaga pendidikan non-formal dan 

industri musik elektronik dalam mengoptimalkan media digital sebagai sarana 

pengembangan kreativitas. 

Kata kunci: Media digital, kreativitas, DJ, pendidikan non-formal, 

fenomenologi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pemanfaatan media digital telah mengalami perkembangan pesat sejak 

pertama kali hadir hingga saat ini. Perubahannya tidak hanya pada teknologi yang 

digunakan, tetapi juga dalam cara manusia mencari, menyimpan, dan 

menggunakan informasi. Dari awal sebagai sarana penyimpanan data, media 

digital telah berkembang menjadi sumber refrensi utama dalam hampir semua 

bidang ilmu dan kehidupan. Pengguna kini tidak hanya mengakses informasi, 

tetapi juga berkontribusi dalam menciptakan dan membagikannya. 

Perkembangan teknologi digital saat ini telah membawa dampak signifikan 

dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia seni dan kreativitas. 

Salah satu bidang seni yang berkembang pesat adalah seni musik digital, 

khususnya DJ (Disc Jockey), yang kini tidak hanya menjadi bagian dari industri 

hiburan, tetapi juga telah merambah ke ranah edukasi dan pengembangan bakat 

generasi muda. Di tengah arus digitalisasi ini, media digital menjadi sarana yang 

potensial untuk mendukung pengembangan kreativitas, baik sebagai platform 

edukatif maupun sebagai media ekspresi. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara 

manusia berkreasi, berkomunikasi, dan belajar. Salah satu dampak besar dari 

perubahan ini terlihat dalam dunia seni, khusus nya music digital. Di era digital 

saat ini, profesi DJ (Disc Jockey) tidak lagi terbatas pada penggunaan analog 
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tetapi telah berkembang dengan dukungan teknologi dan media digital yang 

memungkinkan siapa saja untuk belajar, menciptakan, dan membagikan karya 

mereka secara lebih luas dan efisien. (Rosari et al., 2016) 

Kota Medan sebagai salah satu kota besar di Indonesia yang menunjukkan 

pertumbuhan komunitas music elektronik dan DJ yang cukup pesat. Di tengah 

tren tersebut, muncul Lembaga Pendidikan non – formal seperti sekolah 819 DJS 

Medan yang mencoba menjawab kebutuhan generasi muda akan Pendidikan 

music digital, khususnya keterampilan DJ. Sekolah ini dikenal aktif 

memanfaatkan berbagai media digital dalam proses belajar – mengajar, mulai dari 

software music, tutorial daring, platform distribusi karya, hingga media social 

sebagai sarana promosi dan interaksi. (Azis, 2019) 

Sekolah 819 DJS Medan hadir sebagai salah satu lembaga yang berfokus 

pada pengembangan keterampilan DJ dengan pendekatan berbasis media digital. 

Sekolah ini memanfaatkan berbagai media seperti software produksi musik, media 

sosial, serta platform audio-visual sebagai bagian dari proses pembelajaran dan 

pengembangan talenta DJ di Kota Medan. Namun, pemanfaatan media digital 

dalam konteks pendidikan DJ masih belum banyak diteliti secara mendalam, 

terutama dalam melihat sejauh mana media tersebut efektif dalam meningkatkan 

kreativitas peserta didik. (Thariq & Anshori, 2017) 

Kreativitas merupakan aspek penting dalam profesi DJ, yang tidak hanya 

berkaitan dengan kemampuan teknis dalam mixing lagu, tetapi juga mencakup 

kemampuan menciptakan karya musik yang orisinal dan menarik. Oleh karena itu, 

pemanfaatan media digital yang tepat dapat menjadi katalisator dalam 
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mengembangkan kreativitas tersebut. Namun, masih terdapat berbagai tantangan, 

seperti keterbatasan akses, literasi digital, serta strategi pembelajaran yang kurang 

inovatif. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penting untuk mengkaji lebih lanjut 

bagaimana pemanfaatan media digital oleh Sekolah 819 DJS Medan dapat 

mendukung pengembangan kreativitas DJ di Kota Medan. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran tentang efektivitas penggunaan media 

digital dalam pendidikan DJ serta memberikan kontribusi bagi pengembangan 

model pembelajaran seni musik digital yang adaptif terhadap perkembangan 

zaman. (Fornia, S.I.Kom, n.d.) 

Kesuksesan para DJ bukan hanya ditinjau dari bagaimana proses 

menciptakan musiknya, bagaimana bentuk musiknya, tetapi juga bagaimana usaha 

DJ tersebut dalam mempromosikan karyanya. Memanfaatkan media social 

sebagai sarana promosi karya music sudah menjadi strategi umum bagi para DJ, 

hal ini dikarenakan media social memiliki sifat viral yang diibaratkan seperti 

virus, sehingga informasi akan produk atau karya music dapat dengan cepat 

tersebar luas. Tidak hanya sebagai sarana promosi, media social juga kerap 

dimanfaatkan sebagai sarana personal branding bagi para DJ. (Harahap, 2022) 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pemanfaatan 

media digital sekolah 819 DJS Medan dalam pengembangan kreativitas DJ di kota 

medan. 
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1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

Pemanfaatan media digital Sekolah 819 DJS Medan dalam pengembangan 

kreativitas DJ di Kota Medan. Dan memberikan insight bagi para pelaku 

industry kreatif local. 

1.3.2. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu 

pengetahuan di bidang pendidikan non-formal, khususnya mengenai 

pemanfaatan media digital dalam pengembangan kreativitas seni 

musik digital (DJ). Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi 

referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

pendidikan berbasis media digital dan kreativitas seni.  

2. Manfaat Praktis 

Dalam era transformasi digital yang kian pesat, pemanfaatan media 

digital dalam dunia Pendidikan menjadi salah satu faktor penting yang 

dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran, khususnya di bidang seni 

dan kreativitas seperti DJ (Disc Jockey). Melalui penelitian ini di 

harapkan pihak sekolah dapat memahami bahwa media digital bukan 

hanya sekedar alat bantu, tetapi merupakan sarana utama dalam 

menjebatani kebutuhan belajar generasi digital saat ini. Penggunaan 

media seperti perangkat lunak, mixing, aplikasi pembelajaran musik, 
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hingga platform kolaboratif berbasis media social yang dapat 

membuka ruang yang luas bagi para siswa untuk mengeksplorasi 

kreativitas mereka. Lingkungan belajar yang mendukung keterlibatan 

aktif para siswa dalam menciptakan dan bereksperimen akan 

membantu dalam mendorong kemajuan mereka, tidak hanya dari sisi 

teknis, tetapi juga dari aspek ekspresi, artistic dan inovasi. 

Dampak dari penelitian ini juga dirasakan langsung oleh 

instruktur atau pengajar yang menjadi garda terdepan dalam proses 

Pendidikan. 

Seiring dengan berkembangnya teknologi, para pelajar 

diharapkan dapat mengikuti laju perubahan tersebut, tidak hanya 

dalam penguasaan alat – alat digital, tetapi juga dalam merancang 

pendekatan pedagogis yang sesuai dengan karakteristik peserta didik 

masa kini.  

Penelitian ini dapat menjadi sumber refleksi dan inspirasi bagi 

para instruktur atau pengajar untuk menciptakan model pembelajra 

yang lebih fleksibel, interaktif dan relevan. Pengajar tidak hanya 

berperan untuk memberikan materi, tetapi juga berperan sebagai 

fasilitator yang membimbing siswa untuk menemukan gaya belajar 

dan ekspresi kreatif mereka sendiri dalam proses belajar musik DJ. 

Bagi peserta didik, penelitian ini membawa dampak yang sangat 

signifikan dalam membantu mereka memahami secara optimal 

memanfaatkan media digital untuk menggali dan mengembangkan potensi 
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yang dimiliki. Dalam dunia DJ yang sangat kompetitif dan cepat berubah, 

penguasaan teknologi dan menguasai cara pengembangan media digital 

akan menjadi bekal penting agar mereka bisa tampil menonjol. Melalui 

pembelajaran yang didukung oleh media digital, siswa dapat belajar tidak 

hanya dari instruktur, tetapi juga dapat belajar dari sumber – sumber lain 

yang tersedia di beberapa platform media digital. Para siswa dapat 

mengeksplorasi teknik baru, mengikuti tren musik internasional, hingga 

mempublikasikan hasil karya mereka sendiri kepala khalayak luas melalui 

berbagai platform media digital. Kemampuan ini tidak hanya meningkatkan 

kepercayaan diri para siswa, tetapi juga meningkatkan personal branding 

dan memperkuat identitas mereka sebagai talenta muda yang berbakat, 

kreatif, dan inovatif di bidang musik. 

 Temuan – temuan dalam penelitian ini turut memberikan 

kontribusi yang berharga bagi para pemerhati dan pelaku industry musik 

digital. 

 Dunia musik saat ini tidak lagi bisa dipisahkan dari peran 

teknologi, oleh karena itu dibutuhkan kolaborasi yang erat antara dunia 

Pendidikan dan dunia industry. Penelitian ini membuka ruang dialog 

tenntang seberapa penting nya dunia Pendidikan berbasis teknologi dalam 

menyiapkan generasi DJ di masa mendatang, yang ditak hanya terampil, 

tetapi juga adaptif terhadap perubahan terhadap perunahan pasar dan juga 

tren global. 
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1.4. Sistematika Penulisan 

BAB I : Pendahuluan pada bab ini menguraikan tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian 

BAB II : Uraian teoritis pada bab ini berisikan tentang media digital, 

kreativitas, pengembangan kreativitas melalui media dgitial, dan 

pembelajaran berbabsis teknologi. 

BAB III : Metode penelitian pada bab ini menguraikan jenis penelitian, 

kerangka konsep, definisi konsep, kategorisasi penelitian, Teknik 

pengumpulan data, Teknik analisis data serta waktu dan lokasi 

penelitian 

BAB IV : Hasil penelitian dan pembahasan pada bab ini menguraikan 

tentang hasil penelitian dan pembahasan 

BAB V : Penutup pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran  
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1. Media Digital 

Media digital adalah sarana atau alat yang digunakan untuk mengelola dan 

mendistribusikan informasi melalui teknologi berbasis digital, yang 

memungkinkan proses komunikasi menjadi lebih cepat, fleksibel, dan interaktif. 

Media digital mencakup berbagai platform seperti situs web, media sosial, 

aplikasi mobile, serta perangkat multimedia yang terhubung ke jaringan internet. 

Dalam konteks komunikasi modern, media digital memainkan peran penting 

dalam membentuk cara individu dan masyarakat berinteraksi dan menyebarkan 

informasi. (Azis, 2019) 

Media berasal dari Bahasa latin medium, yang berarti ―perantara‖ atau 

―penghubung‖. Media adalah segala bentuk alat, saluran, atau cara yang 

digunakan untuk menyampaikan informasi atau pesan dari satu pihak ke pihak 

lain. Digital berasal dari kata digitus (latin) yang berarti ―jari‖ dan sekarang 

merujuk pada sesuatu yang berbasis angka atau data biner (0 dan 1). Digital 

adalah segala sesuatu yang menggunakan teknologi computer dan elektronik 

untuk menyimpan, memproses, atau mengirimkan data dalam bentuk angka 

(bit/biner) Jadi kalau digabung, media digital berarti alat atau sarana berbasis 

teknologi digital yang digunakan untuk menyampaikan informasi. (Naufal, 2021) 
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2.2 Kreativitas Pembelajaran Sekolah Non Formal DJ Sekolah Non Formal 

819 DJS Medan 

819 DJS Medan adalah sekolah DJ dan kelas remixer yang berada di kota 

medan, dibawah naungan 819 group. Lembaga ini bertujuan untuk 

mengembangkan kreativitas anak muda dalam bidang music elektronik, 

khususnya Teknik DJ dan remixing. Dengan memberikan manfaat (Rizal et al., 

2012) 

a. Karir di dunia music elektronik, baik sebagai DJ klub, remixer, atau 

konten creator music 

b. Kesempatan tampil di event – event local / nasional dan membangun 

jejaring industry music 

c. Skill produksi music lanjutan, termasuk remixing dan pembuatan 

konten original 

 

2.3 Pengertian DJ (Disc Jockey) 

Seorang DJ (Disc Jockey) adalah seseorang yang memilih, memutar, dan 

mencampur lagu – lagu untuk mneghibur audiens, baik di acara langsung seperti 

pesta, klub malam, festival music, atau melalui siaran radio. (Kadwa & 

Alshenqeeti, 2020) 

2.4 Peran DJ (Disc Jockey) 

Seorang DJ bukan hanya untuk memutar lagu, tetapi memainkan peran 

penting dalam menciptakan suasana, mengatur, emosi penonton, dan bahkan 

menjadi pusat dari budaya music popular. Peran DJ sangat luas, dari sekedar 
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memainkan lagu hingga menjadi pusat penciptaan tren dan suasana dalam dunia 

music. 

DJ (Disk Jockey) adalah individu yang berperan sebagai penyelenggara 

pengalaman bermusik melalui pemilihan, pemutaran rekaman suara atau music 

dari piringan hitam hingga file digital. Dengan berkembangan nya teknologi DJ 

juga melibatkan teknik manipulasi (mixing, cueing, dan scratching), serta sering 

kalli bertindak sebagai produser atau arranger diranah music elektronik dan 

pertunjukan live.(Collins et al., 2021) 

2.5 Kreativitas dj 

Kreativitas DJ adalah kemampuan seorang DJ untuk mengolah music, 

membangun suasana, dan mengekspresikan gaya pribadinya melalui Teknik, 

pemilihan lagu, remix dan pertunjukan live. Kreativitas ini adalah hal yang 

membedakan DJ biasa dari DJ luar biasa. Kreativitas bukan hanya soal Teknik 

tinggi tetapi bagaimana DJ menciptakan pengalaman unik bagi pendengarnya. 

Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan ide, 

gagasan, atau solusi yang baru, unik, dan bermanfaat. Kreativitas mencerminkan 

cara berpikir yang tidak biasa, imaginatif, dan inovatif dalam menghadapi situasi 

atau menyelesaikan masalah. 

Kreativitas adalah kemampuan berpikir dan bertindak secara inovatif, 

imajinatif, dan unik dan menghasilkan sesuatu yang baru dan bermanfaat. 

Kreativitas adalah perpaduan antara proses berpikir dan bertindak secara 

imajinatif serta hasil nyata yang menunjukkan kebaruan, keunikan, dan manfaat. 

(Anggraeni, 2025) 
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2.6 Kreativitas Sebagai Proses dan Hasil 

Kreativitas sebagai proses mengacu pada serangkaian Langkah berpikir, 

merasakan, bertindak yang dilakukan seseorang untuk menciptakan sesuatu yang 

baru, berbeda, atau orisinal. 

Kreativitas sebagai hasil adalah produk akhir dari proses kreatif, berupa 

ide, karya, atau solusi yang baru, orisinal, dan memiliki nilai atau kegunaan. 

2.7 Pembelajaran Berbasis Media Digital 

Pembelajaran media digital adalah proses pembelajaran yang 

menggunakan media berbasis teknologi digital untuk menyampaikan materi, 

berinteraksi dengan peserta didik, serta mengelola kegiatan pembelajaran. Media 

digital bisa berupa teks digital, audio, video, animasi, simulasi, aplikasi, hingga 

platform pembelajaran daring 

2.8 Media digital sebagai sarana sebagai ruang berkreasi. 

Media digital adalah alat penting bagi creator modern untuk 

menyebarluaskan karya mereka secara cepat, murah, dan berdampak luas. Dengan 

strategi yang tepat. Seorang creator bisa membangung audiens, mendapatkan 

pengakuan, bahkan penghasilan dari karya yang di distribusikan secara digital. 

2.9 Kajian fenomenologi sekolah 819 DJS Medan 

kajian fenomenologi memungkinkan kita mengungkap pengalaman 

subjektif peserta 819 DJS Medan, mulai dari motivasi, proses belajar, hingga 

tranformasi diri. Dengan wawancara, observasi, dan analisis relektif. Kita bisa 

mendapatkan gambar utuh dan mendalam tentang bagaimana kursus DJ 
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membentuk kreativitas, kepercayaan diri, dan komunitas bagi peserta. Model ini 

bisa diterapkan sebagai studi lapangan di masa mendatang. 

Pendekatan fenomenologi di pilih karena memungkinkan peneliti untuk 

menangkap subjektif yang dirasakan oleh para siswa atau pelajar 819 DJS Medan, 

serta menangkap subjektif dari para kolaborator eksternal. Penelitian ini tidak 

hanya memotret penggunaan media digital secara teknis tetapi lebih jauh ingin 

mengetahui pengalaman dan persepsi mereka.  

Dengan kata lain, pendekatan fenomenologi memberikan ruang untuk 

untuk memahami esensi pengalaman para pelajar terhadap penggunaan media 

seperti software DJ, platform pembelajaran digital, media sosial, hingga akses 

terhadap konten remix dan produksi musik elektronik. (Mufaridah et al., 2022) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif karena bertujuan 

untuk memahami secara mendalam bagaimana pemanfaatan media digital di 

Sekolah 819 DJS Medan mendukung pengembangan kreativitas para DJ. 

Kreativitas, dalam konteks ini, merupakan konstruksi social dan proses subjektif 

yang terbentuk melalui interaksi teknologi, mentor, dan komunitas music. Media 

digital tidak hanya dilihat sebagai alat bantu teknis tetapi juga sebagai medium 

eksplorasi artistic yang membuka peluang baru dalam praktik DJ. Oleh karena itu, 

pendekatan kualitatif dipilih agar peneliti dapat menggali pengalaman, makna, 

dan proses yang di alami oleh para partisipan secara langsung melalui wawancara 

mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi kegiatan. Penelitian ini juga 

dilakukan dalam lingkungan nonformal dan kreatif sehingga pendekatan kualitatif 

dianggap paling sesuai untuk menangkap dinamika dan keunikan situasi 

penelitian secara menyeluruh. (Moleng, 2022) 

3.2. Jenis Penelitian 

3.2.1 Penelitian Studi Kasus 

Penelitian yang meneliti satu kasus secara mendalam. Dalam hal ini, kasus 

nya adalah sekolah 819 DJS Medan yang menggunakan media digital untuk 

mengembangkan kreativitas DJ dan yang akan di teliti, bagai mana sekolah 

menggunakan media digital, apa saja media digital yang di gunakan, bagaimana 
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pengaruhnya terhadap kreativitas siswa khusunya di bidang DJ apa hambatan 

serta pendukungnya (Naufal, 2021) 

3.2.2 Kajian fenomologi (focus pada pengalaman siswa atau DJ nya) 

Penelitian yang mempelajari pengalaman pribadi orang secara mendalam. 

Jika ingin menggali bagaimana perasaan, pengalaman, atau makna yang dirsakan 

siswa saat menggunakan media digital untuk berkreasi sebagai DJ (Djatmiko, 

2016) 

3.3. Kerangka Konsep 

Gambar 3.1 kerangka konsep pemanfaatan media digital 
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Sumber: olahan data penelitian 2025 

3.4. Definisi Konsep 

3.4.1 Pemanfaatan Media Digital 

Definisi media digital adalah proses penggunaan berbagai perangkat, 

aplikasi, dan platform berbasis teknologi informasi untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran, kreativitas, komunikasi, maupun produksi konten. Dalam konteks 

ini, media digital mencakup perangkat lunak DJ seperti Rekordbox, Serato, FL 

Studio dan menggunakan perangkat keras seperti kontroler DJ, mixer digital, 

hingga menggunakan platform distribusi music seperti youtube, soundcloud, dan 

website kuping DJ.com (Azzahra & Christin, 2025) 

Media digital merupakan elemen penting dalam dunia Pendidikan dan 

industry kreatif masa kini. Secara umum, media digital adalah proses penggunaan 

berbagai perangkat, aplikasi, dan platform berbasis teknologi informasi untuk 

menunjang kegiatan pembelajaran, produksi konten, komunikasi, eksplorasi 

kreativitassiswa. 

3.4.2 Peran Sekolah 819 DJS Medan 

Sekolah 819 DJS Medan adalah sebuah Lembaga pelatihan nonformal 

berbasis komunitas kreatif yang menyediakan Pendidikan praktis di bidang DJ 

dan music elektronik (Rizal et al., 2012) 

Sekolah ini memiliki pendekatan yang berbeda dengan institusi formal, 

yaitu lebih fleksibel, partisipatif dan berfokus pada praktik langsung serta 

pengembangan identitas artistic para siswa. 
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Sebagai wadah inklusif dan berbasis komunitas, sekolah 819 DJS Medan 

juga menyediakan ruang kolaborasi antara siswa dan instruktur, serta mendorong 

partisipasi aktif dalam event musik local dan nasional. Dukungan ini 

memungkinkan para siswa tidak hanya menjadi DJ teknis, tetapi juga menjadi 

pelau kreatif yang aktif dan produktif di ranah industry. 

3.4.3 Proses Pembelajaran 

Proses pembelajaran DJ adalah serangkaian kegiatan belajar yang 

melibatkan eksplorasi, improvisasi, dan kolaborasi. Ini merupakan kegiatan 

ekspresial belajar yang berbasis praktik dan eksplorasi teknologi music (Damar & 

Hadi, 2022) 

3.4.4 Kreativitas DJ 

Kreativitas DJ adalah kemampuan untuk menghasilkan kombinasi suara, 

transisi, dan performa music secara orisinil, inovatif, dan menarik dengan 

memanfaatkan teknologi music digital 

Salah satu tujuan utama dari program sekolah 819 DJS Medan adalah 

mengembangkan kreativitas siswa sebagai DJ. Kreativitas DJ merujuk pada 

kemampuan untuk menghasilkan kombinasi suara, transisi, dan performa musik 

secara orisinal, inovatif, dan menarik dengan memanfaatkan teknologi musik 

digital. 

Dalam dunia DJ, kreativitas tidak hanya di nilai dari kemampuan teknis, 

tetapi juga dari orisinalitas, improvisasi saat tampil, serta keberanian untuk 

bereksperimen dengan suara dan genre musik yang berbeda. Siswa di ajarkan 
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untuk tidak hanya meniru tetapi juga siswa di ajarkan untuk menciptakan gaya 

sendiri. 

Media digital memperluas kemungkinan ini, karena memungkinkan siswa 

untuk mencoba banyak hal dalam waktu singkat, menyimpan dan mengedit karya 

mereka, serta mendapatkan umpan balik secara langsung dari komunitas online. 

3.4.5 Faktor Pendukung dan Penghambat 

Factor pendukung dan penghambat adalah berbagai elemen internal dan 

eksternal yang dapat mempengaruhi efektifitas proses pembelajaran dan 

kreativitas. 

3.5. Kategorisasi Penelitian 

Kategorisasi penelitian menggunakan empat kategori utama sebagai dasar 

untuk mengelompokkan data Media Digital Dalam Pembelajaran DJ, Kreativitas 

dalam music DJ, Pengembangan kreativitas melalui media digital, dan 

Pembelajaran berbasis teknologi. Setiap kategori memiliki sub – kategori yang 

diperoleh dari teori sadiman (2005), Guilford (1950), mayer (2009), dan Heinich 

(2002), serta didukung oleh konteks local sekolah 819 DJS Medan. Kategorisasi 

ini bertujuan untuk mempermudah proses analisis tematik kualitatif dan 

mendalami bagaimana media digital digunakan dalam mendukung kreativitas DJ 

secara kontekstual dan mendalam. 

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 

No. Konsep Teoritis Indicator 

1. Media Digital dalam 

Pembelajaran DJ 

- Jenis media digital yang digunakan 

(FL Studio, Virtual DJ, Ableton live, 

youtube, Instagram, tiktok) 

- Interaksi pengguna dengan media 
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digital 

2. Kreativitas dalam music 

DJ 

- Orisinalitas karya (remix, track 

pribadi) 

- Identitas musical yang unik 

3. Pengembangan 

kreativitas melalui media 

digital 

- Pembelajaran mandiri berbasis konten 

online 

- Peran media social sebagai ruang 

validasi dan kritik karya 

Sumber : Data Olahan, 2025 

3.6. Informan atau Narasumber 

Informan atau Narasumber dalam penelitian ini dipilih secara purposive, 

yaitu mereka yang memang memiliki pengalaman langsung dalam penggunaan 

media digital dalam pembelajaran DJ di sekolah 819 DJS Medan. Informan atau 

Narasumber berasal dari siswa aktif, alumni, instruktur DJ, pengelola sekolah, dan 

anggota komunitas DJ. Keberagaman latar belakang ini di harapkan memberikan 

pandangan yang menyeluruh mengenai proses pembelajaran, pemanfaatan media 

digital, serta dampaknya terhadap pengembangan kreativitas dalam bermusik. 

Penelitian kualitatif menekankan pada pemahaman mendalam dari perspektif 

partisipan yang terlibat langsung. Maka informan atau narasumber yang dipilih 

karena dianggap mengetahui dan mengalami langsung fenomena yang di teliti. 

3.6.1 Kriteria Informan atau Narasumber Penelitian 

1. Pernah atau sedang belajar di sekolah 819 DJS Medan 

2. Aktif menggunakan media digital dalam setiap kegiatan bermusik 

(terutama DJ) 

3. Terlibat dalam proses kreatif pembuatan atau penampilan music 

4. Memiliki pengalaman belajar atau berinteraksi melalui media digital 

(youtube, tiktok, FL Studio, Rekordbox, dan Instagram) 
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Tabel 3.2 Kategori Narasumber 

No. Kategori narasumber Deskripsi 

1. Siswa aktif sekolah 819 DJS 

Medan 

Minimal 2 – 5 orang yang sedang 

mengikuti program belajar DJ dan aktif 

bermusik 

2. Alumni sekolah 819 DJS Medan 1 – 2 orang yang sudah lulus dan 

mengembangkan karier DJ di Medan 

3. Manajer atau coordinator 

sekolah 819 DJS Medan 

1 orang staf pengelola yang memahami 

system pembelajaran dan penggunaan 

media 

4. Instruktur DJ 1 orang pengajar di sekolah 819 DJS 

Medan yang membimbing siswa dalam 

produksi music digital 

5. Anggota komunitas DJ di Medan 1 orang dari luar sekolah yang melihat 

peran sekolah dan media 

Sumber : Olahan Peneliti, 2025 

 

3.7. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang peneliti menggunakan teknik pengumpulan 

data kualitatif. Data kualitatif adalah data non numerik yang menggambarkan 

makna, pemahaman, pengalaman, atau pandangan subjektif seseorang terhadap 

suatu fenomena. Tujuan nya adalah untuk mendalami suatu gejala social, budaya, 

perilaku, atau pengalaman individu/ kelompok 

a. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah proses tanya jawab yang di lakukan oleh 

pewawancara (interviewer) kepada narasumber (responden) yang 

bertujuan untuk menggali informasi mendalam. wawancara yang 

dilakukan bertujuan untuk mengetahui bagaimana media digital 

digunakan dalam proses pembelajaran dan bagaimana hal itu 

berpengaruh terhadap kreativitas DJ. 

b. Narasumber 
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Narasumber adalah orang yang dapat memberikan informasi, pendapat, 

atau keterangan tentang suatu topik tertentu berdasarkan pengetahuan, 

pengalaman, atau keahlian yang dimiliki nya. Narasumber yang di 

libatkan dalam memberikan informasi adalah orang – orang yang aktif 

dalam kegiatan tersebut. 

Pihak internal sekolah yaitu Direktur / pengelola Sekolah 819 DJS 

Medan dan instruktur atau pelatih DJ 

Pihak eksternal sekolah yang melibatkan siswa aktif sekolah 829 DJS 

Medan hingga Alumni yang telah berkarier sebagai DJ 

c. Observasi 

Observasi adalah suatu metode pengumpulan data atau informasi dengan 

cara mengamati secara langsung suatu objek, peristiwa, perilaku atau 

gejala tertentu secara sistematis dan terencana. Observasi adalah proses 

pengamatan yang dilakukan secara sengaja dan terarah untuk 

mendapatkan suatu data atau informasi yang dibutuhkan. 

Ini bertujuan untuk mengamati secara langsung aktivitas penggunaan 

media digital di lingkungan sekolah dan proses kreatif siswa 

Objek Observasi : 

1. Cara pengajar menggunakan media digital saat mengajar 

2. Peralatan digital yang digunakan 

3. Kegiatan siswa saat memproduksi music/DJ mix 

4. Interaksi siswa/guru terkait prose kreatif 

d. Dokumentasi 
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Dokumentasi adalah proses pengumpulan, pengelolaan, dan penyimpanan 

informasi atau data dalam bentuk tulisan, video, audio, gambar atau 

bentuk lainnya yang dapat di gunakan sebagai bukti, refrensi atau sumber 

informasi di masa mendatang. Dokumentasi ini bertujuan untuk 

mengumpulkan bukti visual atau tertulis yang berkaitan dengan aktivitas 

digital dan kreativitas siswa DJ. 

3.8. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan peneliti menggunakan model mayer 

(2009) dikarenakan model mayer menekankan proses data secara tematik dan 

sistematika, yang sangat cocok digunakan dalam penelitian kualitatif.(Dwi 

Kristanto & Sri Padmi, 2020) 

3.9. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan mei 2025 sampai bulan 

Agustus. Dan lokasi penelitian dilakukan di Studio Sekolah 819 DJS Medan, yang 

berlokasi di jl. Adam malik no 90 (medan family park) Dan di beberapa tempat 

hiburan malam di kota medan. 

Sekolah ini merupakan salah satu Lembaga Pendidikan nonformal di bidang 

music DJ yang aktif memanfaatkan media digital dalam proses pembelajaran, 

produksi, dan publikasi karya siswa. Lokasi ini dipilih secara purposive karena 

sesuai dengan focus penelitian mengenai penggunaan media digital dalam 

pengembangan kreativitas DJ dikota Medan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Hasil  

Gambar 4.1. Studio sekolah 819 DJS Medan 

 

Penelitian ini dilakukan di sekolah non formal 819 DJS Medan dan 

beberapa tempat hiburan malam dikota medan. 819 DJS Medan ini memiliki 
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peserta didik DJ muda yang aktif dalam kegiatan music elektronik, workshop, 

event, serta memanfaatkan berbagai platform media digital untuk 

mengembangkan kreativitas dan memperluas jaringan mereka. 

819 DJS Medan berdiri sejak 09 – 09 – 2016 dan telah memamfaatkan 

media social seperti Instagram dan tiktok, serta platform streaming music untuk 

berbagi karya, melakukan promosi event, dan berkolaborasi dengan DJ lain di 

kota medan. 

Sekolah 819 DJS Medan merupakan salasatu Lembaga Pendidikan Non – 

formal yang berfokus pada keterampilan seni music elektrtonik, khusus nya dalam 

bidang Disc Jockey (DJ). Sekolah ini resmi di dirikan pada tahun 2016 dan 

ditandai dengan peluncuran acara 819 Flying Celebrate yang diselenggarakan di 

XXX3 Club, komplek Yanglim Plaza Medan. Acara tersebut di inisiasi oleh 777 

Production bekerja sama dengan 819 DJS Medan dan dihadiri oleh pelaku 

industry music elektronik, termasuk remixer nasional Noka Axl dari Jakarta.  

Berlokasi di komplek CBD Polonia Blok. EE – 103 Medan, sekolah 819 

DJS Medan dibentuk dengan tujuan memberikan wadah edukasi dan pelatihan 

professional bagi masyarakat, khususnya generasi mudah yang tertarik pada 

musik DJ dan berniat untuk mengeksplorasi secara mendalam dan terarah. 

Sekolah ini di pimpin langsung oleh DJ Coky, yang memiliki visi mengubah 

pandangan masyarakat atau stigma negative terhadap profesi DJ, serta menjadikan 

musik eletronik sebagai medium kreativitas yang dapat dikembangkan secara 

kreatif dan produktif. 
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Seiring berjalannya perkembangan jaman dan perkembangan teknologi 

informasi, 819 DJS Medan mulai memanfaatkan media digital dengan beberapa 

platform sebagai sarana promosi sekaligus untuk mengembangkan kreativitas, dan 

sarana pembelajaran bagi seluru siswa 819 DJS Medan. 

Media social, video streaming, serta perangkat lunak musik digital menjadi 

bagian integral dari proses pembelajaran dan penciptaan karya. Pemanfaatan 

media digital ini tidak hanya memperluas jangkauan edukasi, tetapi juga 

mendorong para siswa untuk terus berinovasi, berekspresi, dan membangun 

personal branding mereka sebagai DJ di era Digital.  

Dengan pendekatan pembelajaran yang adaptif terhadap perkembangan 

teknologi, sekolah 819 DJS Medan berperan penting dalam mendukung 

tumbuhnya kreativitas anak muda di Kota Medan, khususnya dibidang seni musik 

elektronik. Lembaga ini tidak hanya menjadi tempat belajar secara teknis, tetapi 

juga ruang pembentukan karakter, eksplorasi identitas seni, serta sarana 

pengembangan komunitas kreatif berbasis digital. 

4.1.2. Deskripsi Informan Penelitian 

Informan penelitian ini terdiri dari : 

1. DJ Coky MQ – anggota senior 819 DJS Medan sebagai pengajar, aktif sejak 

awal terbentuknya sekolah 819 DJS Medan 
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Gambar 4.2. Dokumentsi pelatihan DJ Coky MQ 

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 

2. DJ Ichan G – peserta didik, menggunakan media digital untuk mixing 

dan promosi karya serta memanfaatkan media digital untuk 

pengembangan kreativitas  
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Gambar 4.3. Dokumentasi Pelatihan DJ Ichan – G 

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 

3. Kak Ledy – Music Director, menggunakan media digital untuk 

pemilihan, music, mengatur, memproduksi, dan distribusi music. 
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Gambar 4.4. Dokumentasi wawancara Music Director 

 

 Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 

4. DJ Silvia Victoria – kolaborator eksternal yang menggunakan media 

digital untuk membentuk personal branding dan pengembangan 

kreativitas karya music elektronik. 
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Gambar 4.5. Dokumentasi performance DJ Silvia Victoria 

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 

5. DJ Nando – kolaborator eksternal yang menggunakan media digital 

untuk membentuk personal branding dan pengembangan kreativitas 

karya music elektronik. 

Data diperoleh melalui wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi 

selama periode penelitian. 
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Gambar 4.6. Dokumentasi wawancara DJ Nando 

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 

4.1.3. Temuan Penelitian 

 Berdasarkan hasil analisis data dengan pendekatan fenomenologi, 

ditemukan beberapa tema utama terkait pemanfaatan media digital oleh 819 DJS 

Medan dalam pengembangan kreativitas DJ. 

 Pendekatan fenomenologi digunakan dala penelitian ini untuk memahami 

pengalaman langsung dan subjektif para siswa atau anggota 819 DJS Medan 

dalam menjalani proes belajar, berkreasi, dan berekspresi dengan DJ di era digital. 

Dengan car aini peneliti bisa masuk lebih dalam ke dalam dunia para siswa 

ataupun anggota 819 DJS Medan dan bukan hanya melihat apa yang mereka 
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lakukan, tetapi bagaimana mereka merasakannya, apa yang mereka alami, dan 

bagaimana media digital berperan dalam perjalanan kreatif mereka. 

4.1.4. Media Digital sebagai Sarana Belajar dan Eksperimen 

 Para anggota 819 DJS Medan memanfaatkan media digital sebagai sumber 

refrensi, baik melalui tutorial mixing di youtube, forum DJ, maupun aplikasi 

music digital. Hal ini mempermudah mereka untuk bereksperimen dengan 

berbagai teknik mixing dan produksi music elektronik 

1. Media Sosial sebagai Ruang Ekspresi Kreativitas 

Instagram dan Tiktok menjadi media utama dalam mempublikasikan karya 

mereka. Melalui platform ini, para DJ dapat menampilkan remix, live set, 

hingga behind the scene proses kreatif mereka. Media social memberikan 

kesempatan untuk mendapatkan feedback dari audiens secara langsung. 

2. Kolaborasi dan Networking Melalui Media Digital  

Media digital hanya berfungsi sebagai alat promosi, tetapi juga memperluas 

jaringan kolaborasi dengan DJ lain, baik dari dalam maupun luar kota 

medan. Kolaborasi ini memperkaya kreativitas anggota melalui pertukaran 

ide, teknik dan juga berbagai event DJ 

3. Tantangan dalam Pemanfaatan Media Digital 

Meskipun media digital memberikan banyak peluang, terdapat tantangan 

seperti algoritma media social yang tidak selalu mendukung jangkauan 

konten, serta persaingan yang ketat dengan DJ dari berbagai daerah. 

4. Tantangan Saat Melakukan Wawancara 

Peneliti menghadapi beberapa tantangan saat melakukan wawancara pada 
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tempat hiburan malam, seperti keras nya suara music, bentroknya jadwal 

wawancara dengan performance DJ yang di sebabkan DJ hanya mau di 

wawancarai pada saat selesai tampil di tempat hiburan malam 

4.2. Pembahasan 

 Berdasarkan temuan diatas, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media 

digital oleh 819 DJS Medan memiliki peran signifikan dalam pengembangan 

kreatifitas anggotanya. Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi 

untuk mendapatkan pengalaman secara personal para siswa ataupun anggota 819 

DJS Medan dala menggunakan media digital sebagai sarana belajar , 

mengembangkan kreativitas, dan mengekspresikan diri sebagai DJ. 

 Pendekatan ini dipilih agar peneliti tidak hanya mengamati perilaku peserta 

dari luar, tetapi benar – benar memahami subjektif dari pengalaman mereka 

berinteraksi dengan media digital dan bagaimana hal tersebut benar – benar 

memengaruhi kreativitas mereka.  

 Melalui wawancara, observasi langsung ke lapangan dan refleksi kualitatif 

lima tema utama yang mempresentasikan fenomena pemanfaatan media digital 

oleh 819 DJS Medan.  

 Tema – tema ini yang menjadi landasan dalam memahami proses belajar 

dan berkreasi para DJ muda di era digital, serta tantangan yang mereka hadapi 

dalam pembelajaran non – formal berbasis teknologi. 

4.2.1. Media Digital sebagai alat pengembangan diri 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan teori kreativitas yang menyatakan 

bahwa akses terhadap sumber daya digital dapat meningkatkan kemampuan 
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eksplorasi ide baru. Tutorial online dan software mixing mempercepat proses 

belajar para peserta didik 819 DJS Medan. 

 Dalam konteks ini, media digital menjadi semacam laboraturium musik 

pribadi yang dimana para siswa bisa bereksperimen tanpa Batasan ruang dan 

waktu. Mereka dapat mencoba teknik baru, membuat komposisi, dan belajar dari 

kesalahan mereka sendiri.  

Salah satu siswa mengatakan :  

 ―saya bisa belajar mixing menggunakan media digital yang biasa 

disediakan dari sekolah 819 DJS Medan, dan dari situ saya juga belajar 

kalua ada yang salah ya saya ulang lagi dari awal sampai saya nemuin beat 

yang pas dan komposisi BPM yang tepat‖. 

 

4.2.2. Media Sosial sebagai Medium Kreatif 

 Fenomena penggunaan media social oleh para DJ memperlihatkan bahwa 

kreatifitas tidak hanya berkembang di ruang fisik, tetapi juga diruang digital. Hal 

ini memperkuat konsep kreatifitas sebagai sebagai proses social, bukan hanya 

individual.  

 Media social tidak hanya sebagai alat publikasi, tetapi juga memberikan 

interaksi langsung kepada para audiens. Melalui kolom komentar, fitur like dan 

komen, dan Direct Message para siswa mendapatkan feedback secara realtime 

yang sering kali menjadi menjadi motivasi dan dorongan untuk terus berkarya. 

Salah satu partisipan menyatakan : 

―waktu saya posting remix pertama, ada DJ dari luar kota nge DM bilang 

suka dengan karya saya suka sama hasil remix saya. Itu menjadi dorongan 

saya untuk semangat berkarya dan terus belajar untuk menjadi lebih kreatif 

lagi‖ 

 

 Dari kutipan tersebut dapat dilihat bahwa media social memiliki fungsi 
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ganda yaitu sebagai media validasi social dan sebagai ruang aktualisasi diri. Para 

siswa tidak hanya ingin belajar menjadi DJ, tetapi juga ingin belajar, dilihat dan 

dihargai sebagai creator musik. Dengan demikian, media social telah menjadi 

peran penting dalam pembelajaran dan pengembangan kreatif di sekolah 819 DJS 

Medan. 

4.2.3. Kolaborasi sebagai Faktor Pendorong Kreativitas  

 Kolaborasi yang difasilitasi oleh media digital memungkinkan terciptanya 

karya – karya inovatif. Temuan ini mendukung pandangan fenomenologi yang 

melihat pengalaman subjektif (interaksi dan kolaborasi) sebagai inti dari 

perkembangan kreativitas. Kolaborasi ini tidak hanya dilakukan oleh antar 

anggota internal, tetapi juga dengan DJ dari luar kota Medan. Mereka merasa 

bahwa media digital telah meniadakan batas geografis dan memungkinkan 

siapapun untuk bekerja sama tanpa harus bertemu langsung.  

Seorang siswa berkata :  

 ―Dulu susah banget mencari teman untuk berkolaborasi, sekarang siring 

berkembangnya zaman dan media digital sudah sangat mudah untuk 

digunakan bisa tinggal DM ataupun langsung mengirimkan link project 

yang sedang dikerjakan. Bahkan saya pernah nge – remix musik 

berkolaborasi dengan DJ Jakarta hanya melalui Instagram‖ 

 

Kolaborasi seperti ini menunjukkan bahwa proses belajar dan berkarya 

menjadi lebih terbuka dan terhubung, memperkuat nilai social dan professional 

dari pembelajaran berbasis komunitas kreatif. 

4.2.4. Kendala yang di Hadapi 

 Kendala yang dihadapi adalah algoritma media social, dan persaingan 

konten menunjukkan bahwa kreativitas tidak hanya di tentukan oleh kemampuan 
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teknis, tetapi juga strategi dalam memanfaatkan media digital, serta kendala yang 

di hadapi saat melakukan wawancara pada saat di tempat hiburan malam. 

Meskipun media digital membuka banyak peluang, tema kali ini mengungkapkan 

bahwa tidak semua hal dapat berjalan dengan mulus. Para siswa mendapatkan 

hambatan yang cukup signifikan yaitu hambatan dari algoritma media social yang 

tidak stabil dan tidak selalu berpihak pada creator pemula, banyak karya mereka 

tidak mendapatkan jangkauan luas meskipun telah dibuat dengan serius. 

 Hambatan lainnya ialah persaingan konten yang sangat tinggi. Banyak DJ 

lain, baik local maupun internasional yang juga memanfaatkan media social 

sehingga mereka harus berjuang keras untuk tampil menonjol. Lalu hambatan lain 

adalah keterbatasan perangkat dan koneksi internet, terutama bagi siswa yang 

belum memiliki alat DJ lengkap atau para siswa yang berada di wilayah dengan 

akses internet yang cukup lambat. Beberapa peserta ahkan mengaku sempat 

merasa minder karena melihat konten DJ professional dengan kualitas produksi 

yang jauh lebih tinggi. Namun, mereka belajar untuk tidak membandingkan secara 

negative dan mulai memanfaatkan keterbatasan sebagai tantangan untuk lebih 

kreatif lagi. 

 Selanjutnya hambatan yang di hadapi peneliti pada saat melakukan 

wawancara. Seperti yang dikatakan pada 3.8 peneliti sempat melakukan riset di 

tempat hiburan malam. Peneliti mengalami beberapa kendala yang membuat 

proses wawancara menjadi tidak ideal seperti suara musik yang sangat keras, 

sehingga peneliti tidak mendapatkan rekaman suara narasumber yang sedang di 

wawancarai. Lalu waktu wawancara yang tidak fleksibel karena beberapa DJ 
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hanya bersedia diwawancarai setelah mereka selesai tampil, biasa nya larut malam 

dan dala kondisi yang tidak fit. Bahkan peneliti mendapatkan hambatan eksternal 

yang disebabkan oleh keramaian, antrean penonton dan keterbatasan waktu. 

 Namun, kendala ini juga menjadi bagian penting dari pengalaman 

lapangan, karena justru menunjukkan realitas dunia DJ yang memang erat 

kaitannya dengan suasana malam dan peforma langsung. Peneliti harus 

menyesuaikan wawancara langsung untuk mendapatkan informasi yang lebih 

lengkap. 

 

4.3. Pembahasan Hasil 

4.3.1 Eksplorasi sebagai inti kreativitas DJ  

 Temuan menunjukkan bahwa media digital menjadi katalis eksplorasi—

sesuai dengan prinsip fenomenologi yang menekankan pengalaman subjektif. 

Pelajar merasakan bahwa ruang digital memberi kebebasan eksplorasi, selaras 

dengan teori yang menyatakan bahwa kreativitas dipicu oleh lingkungan fleksibel 

dan suportif. 

4.3.2. Visualisasi Umpan Balik dan Pembentukan Identitas Kreator Digital 

 Makna subjektif "digital sebagai teman kreatif" mencerminkan 

transformasi peran media digital dalam pengembangan identitas kreatif. Mereka 

tidak melihat media hanya sebagai alat, melainkan medium kolaboratif. 

Pendekatan serupa juga ditemukan dalam studi media edukasi musik lainnya, 

yang menekankan pentingnya feedback instan dalam proses belajar dan berkarya. 
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4.3.3 Kurva Belajar dan Kesenjangan Digital 

Meskipun media digital membuka peluang, kurva belajar yang curam dan 

dukungan terbatas dapat menghasilkan frustrasi. Ini menandakan perlunya 

program pelatihan lanjutan dan pendampingan peer-to-peer agar pemanfaatan 

media digital lebih inklusif dan merata. 

 

4.4 Implikasi Temuan 

a. Untuk Sekolah 819 DJS Medan: Dapat memfasilitasi workshop 

lanjutan misalnya pengenalan fitur lanjutan software DJ, kolaborasi antar 

pelajar, atau kompetisi remix internal untuk meningkatkan keterlibatan. 

b. Untuk Pelajar: Harus diberi ruang untuk eksplorasi pribadi sekaligus 

dukungan teknis, agar kreativitas berkembang tanpa kebingungan. 

c. Dalam Teori Kreativitas Digital: Penelitian ini menguatkan bahwa 

makna subjektif dan pengalaman langsung menjadi landasan penting dalam 

pengembangan kreativitas DJ modern. 

4.5 Pendekatan Metodologis yang Mendukung Validitas 

Dalam penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi ini, upaya 

menjaga validitas dan kredibilitas data dilakukan melalui sejumlah strategi 

metodologis yang tepat. Salah satu pendekatan utama yang digunakan adalah 

triangulasi data, yakni penggabungan dan perbandingan informasi yang 

diperoleh dari berbagai teknik pengumpulan data, yaitu wawancara mendalam, 

observasi partisipatif, dan dokumentasi aktivitas. Dengan mencocokkan informasi 

dari sumber-sumber yang berbeda tersebut, peneliti dapat meningkatkan 
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keakuratan dan kepercayaan terhadap hasil temuan, sekaligus meminimalisasi bias 

interpretatif. 

Selain triangulasi data, validitas penelitian ini juga diperkuat dengan 

mempertimbangkan keragaman latar belakang subjek penelitian, 

khususnya dalam hal gender dan tingkat pengalaman dalam bidang DJ. 

Pengalaman subjektif dalam memanfaatkan media digital tentu tidak seragam, 

karena setiap individu membawa perspektif, pemahaman, serta respon yang 

berbeda terhadap teknologi dan proses kreatif. Oleh karena itu, keberagaman latar 

belakang ini menjadi variabel penting yang secara tidak langsung memengaruhi 

kedalaman dan kompleksitas makna yang muncul dalam data. 

Dengan demikian, pendekatan metodologis ini tidak hanya memastikan 

keabsahan data secara teknis, tetapi juga memperkaya pemahaman peneliti 

terhadap fenomena yang diteliti. Penekanan pada keunikan pengalaman masing-

masing partisipan, serta keterbukaan dalam menafsirkan makna yang muncul, 

menjadi fondasi utama dalam menjaga integritas dan kedalaman penelitian 

fenomenologis ini. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa pemanfaatan media digital oleh para pelajar DJ di Sekolah 

819 DJS Medan membentuk sebuah pengalaman kreatif yang bersifat personal 

dan membebaskan. Media digital berperan penting dalam membuka ruang 

eksplorasi individu yang luas dan fleksibel, di mana para pelajar merasa memiliki 

kebebasan penuh untuk mencoba, bereksperimen, dan mengekspresikan diri tanpa 

tekanan formal seperti yang sering ditemui dalam pembelajaran konvensional. 
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Lebih jauh, interaksi dengan media digital juga memunculkan rasa 

keterlibatan yang tinggi secara emosional dan intelektual. Para pelajar tidak hanya 

menggunakan teknologi sebagai alat bantu teknis, tetapi juga membentuk 

hubungan yang bersifat kolaboratif dengan media tersebut. Dalam proses ini, 

kreativitas tidak hanya muncul sebagai hasil akhir, tetapi sebagai perjalanan yang 

dinamis dan bermakna bagi masing-masing individu. 

Namun demikian, temuan penelitian ini juga menunjukkan adanya 

hambatan yang dirasakan oleh sebagian pelajar, khususnya terkait dengan 

kompleksitas teknologi yang digunakan. Fitur-fitur yang canggih dan beragam 

terkadang justru menjadi tantangan tersendiri, terutama bagi mereka yang belum 

memiliki literasi digital yang memadai. Oleh karena itu, dibutuhkan dukungan 

berupa pelatihan tambahan, pendampingan, atau akses ke sumber belajar yang 

memadai agar pemanfaatan media digital dapat benar-benar optimal dan merata. 

Di sisi lain, kehadiran komunitas internal di lingkungan sekolah—baik 

secara formal maupun informal—berperan sebagai elemen penguat dalam proses 

pembelajaran dan pengembangan kreativitas. Interaksi sosial antarpelajar 

menciptakan ruang berbagi pengetahuan, pertukaran ide, hingga kolaborasi kreatif 

yang mampu mengatasi keterbatasan individu. Dengan demikian, komunitas ini 

menjadi katalisator penting dalam mengimbangi tantangan teknologi serta 

memperkuat proses pengembangan diri sebagai DJ yang kreatif dan adaptif. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pemanfaatan Media Digital 

Sekolah 819 DJS Medan dalam Pengembangan Kreativitas DJ di Kota Medan, 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Media digital sebagai sarana belajar, eksperimen, dan eksplorasi 

kreatif 

Pemanfaatan media digital di Sekolah 819 DJS Medan terbukti menjadi 

katalis penting dalam proses pembelajaran. Software DJ seperti 

Rekordbox, Serato, dan FL Studio digunakan secara intensif sebagai 

laboratorium musik pribadi yang memungkinkan siswa melakukan 

eksperimen tanpa batasan ruang dan waktu. Siswa dapat mengulang 

kesalahan, mencoba teknik baru, dan mengembangkan komposisi musik 

sesuai gaya pribadi mereka. Hal ini sejalan dengan teori kreativitas yang 

menekankan pentingnya lingkungan belajar yang fleksibel dan mendukung 

kebebasan eksplorasi. 

2. Media sosial sebagai medium ekspresi diri, validasi, dan personal 

branding 

Platform media sosial seperti Instagram dan TikTok menjadi ruang 

publikasi karya, promosi acara, serta medium interaksi antara siswa 

dengan audiens. Melalui kolom komentar, fitur like, serta pesan langsung, 
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siswa memperoleh umpan balik yang berperan penting dalam 

meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri. Lebih jauh, media sosial 

berfungsi sebagai sarana personal branding, di mana para siswa dapat 

menampilkan identitas kreatifnya kepada khalayak luas. Hal ini 

membuktikan bahwa media sosial tidak hanya berperan sebagai alat 

komunikasi, tetapi juga sebagai ruang aktualisasi diri dalam membangun 

reputasi digital. 

3. Kolaborasi digital sebagai penguat kreativitas dan jejaring komunitas 

Penelitian ini menemukan bahwa media digital berkontribusi signifikan 

dalam membangun jejaring kolaboratif. Melalui platform digital, siswa 

dapat bekerja sama dengan sesama DJ baik di dalam maupun luar Kota 

Medan, bahkan tanpa harus bertatap muka secara langsung. Kolaborasi 

semacam ini memperkaya ide, teknik, serta membuka peluang tampil di 

berbagai acara. Hal ini menunjukkan bahwa media digital berhasil 

meniadakan batas geografis, sekaligus memperkuat aspek sosial dalam 

proses kreatif para DJ muda. 

4. Tantangan dan hambatan dalam pemanfaatan media digital 

Meski media digital memberikan peluang luas, terdapat sejumlah kendala 

yang dihadapi siswa. Tantangan utama adalah algoritma media sosial yang 

tidak selalu mendukung distribusi karya pemula, sehingga banyak konten 

berkualitas tidak menjangkau audiens yang luas. Persaingan konten yang 

sangat ketat juga menjadi hambatan, mengingat banyak DJ profesional 

maupun amatir yang memanfaatkan platform serupa. Selain itu, 
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keterbatasan perangkat, kualitas produksi, serta akses internet yang tidak 

merata menambah kesulitan bagi sebagian siswa. Hambatan lain yang 

ditemui adalah keterbatasan waktu wawancara di lokasi hiburan malam, 

yang mencerminkan realitas keras dunia DJ yang erat dengan suasana 

malam. 

5. Peran strategis Sekolah 819 DJS Medan 

Sebagai lembaga pendidikan non-formal, Sekolah 819 DJS Medan 

memiliki kontribusi besar dalam mengubah stigma terhadap profesi DJ. 

Sekolah ini tidak hanya berfokus pada keterampilan teknis, tetapi juga 

menekankan aspek kreativitas, ekspresi artistik, dan pengembangan 

identitas diri. Dengan pendekatan berbasis komunitas, sekolah mampu 

menciptakan ekosistem belajar yang adaptif terhadap perkembangan 

teknologi dan relevan dengan kebutuhan industri musik modern. 

Secara keseluruhan, pemanfaatan media digital di Sekolah 819 DJS 

Medan terbukti efektif dalam mendukung pengembangan kreativitas siswa. Media 

digital tidak hanya dipandang sebagai alat bantu teknis, melainkan telah menjadi 

medium kolaboratif, ruang berekspresi, serta sarana strategis untuk membangun 

identitas dan eksistensi di ranah musik elektronik. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian saran dalam penelitian ini ditujukan bagi 

berbagai pihak yang terlibat. Bagi Sekolah 819 DJS Medan, penting untuk 

meningkatkan fasilitas serta infrastruktur digital, menyusun kurikulum yang lebih 

adaptif dengan perkembangan media digital, dan rutin menyelenggarakan 
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workshop maupun kompetisi internal untuk menumbuhkan kreativitas siswa. Bagi 

instruktur, disarankan untuk mengembangkan metode pembelajaran kreatif 

berbasis proyek, serta berperan sebagai mentor dan fasilitator yang mendorong 

eksplorasi siswa. Sementara itu, bagi siswa dan alumni, pemanfaatan media 

digital harus dilakukan secara maksimal untuk pembelajaran, eksperimen, serta 

promosi diri, diiringi dengan pembangunan personal branding yang konsisten dan 

upaya menjaga jejaring komunitas. Terakhir, bagi peneliti selanjutnya, perlu 

dilakukan perluasan objek penelitian ke sekolah DJ di daerah lain, menggunakan 

pendekatan kuantitatif untuk mengukur pengaruh media digital terhadap 

kreativitas, serta mengkaji tema ini dari perspektif lintas disiplin agar pemahaman 

lebih komprehensif. 

Dengan adanya saran-saran ini, diharapkan Sekolah 819 DJS Medan dapat 

terus meningkatkan peranannya dalam membentuk DJ muda yang kreatif, adaptif, 

dan kompetitif di era digital, sementara penelitian selanjutnya dapat memperkaya 

kajian akademik mengenai hubungan antara media digital, pendidikan non-formal, 

dan kreativitas di bidang seni musik elektronik. 
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